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Abstract:

Critical thinking skill is a major concern in education throughout the world, with the aim of
preparing students for the learning context of the 21st century. However, many teachers have
difficulty adopting this new teaching method. This qualitative research aims to investigate
teachers' views and the obstacles they face when implementing the Socratic method, an inquiry-
based learning approach, in the classroom. Researchers used a purposive sampling method to
select five Indonesian language teachers and conducted semi-structured interviews. Data
analysis shows that most teachers see positively the application of the Socratic method in
improving students' critical thinking skills. However, they face challenges, especially related to
knowledge of teaching materials, questioning skills, student participation, topic selection, and
time constraints. Based on these findings, this research recommends the need for additional
support for teachers, especially in terms of understanding Indonesian language subject matter
and effective teaching skills while implementing the Socratic method in the classroom.
Keywords: Critical Thinking Skills, Socratic Method, Challanges

Abstrak:

Keterampilan berpikir kritis menjadi perhatian utama dalam pendidikan di seluruh dunia,
dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa dalam konteks pembelajaran abad 21. Namun,
banyak guru mengalami kesulitan dalam mengadopsi metode pengajaran baru ini. Penelitian
kualitatif ini bertujuan untuk menyelidiki pandangan guru dan hambatan yang mereka hadapi
ketika menerapkan metode Socrates, salah satu pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri, di
kelas. Peneliti menggunakan metode purposive sampling untuk memilih lima guru Bahasa
Indonesia dan melakukan wawancara semi-terstruktur. Analisis data menunjukkan bahwa
sebagian besar guru melihat positif penerapan metode Socrates dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Meski demikian, mereka menghadapi tantangan, terutama
terkait dengan pengetahuan materi ajar, keterampilan bertanya, partisipasi siswa, pemilihan
topik, dan keterbatasan waktu. Berdasarkan temuan ini, penelitian ini merekomendasikan
perlunya dukungan tambahan untuk guru, terutama dalam hal pemahaman materi pelajaran
Bahasa Indonesia dan kemampuan mengajar yang efektif selama menerapkan metode Socrates
di kelas.
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PENDAHULUAN

Ada banyak penelitian tentang keterampilan berpikir kritis di SMA dan
Perguruan Tinggi (Akhsani et al., 2022; Danawak, 2022; Putri & Sani, 2015),
namun kajian terhadap penerapan metode socrates di level sekolah dasar masih
jarang dilakukan. Demikian pula, penelitian tentang pandangan dan tantangan
yang dihadapi guru sebagai faktor utama keberhasilan penerapan metode socrates
ini hanya mendapat perhatian dari sedikit peneliti. Padahal, mengkaji bagaimana
pandangan guru dan tantangan yang mereka hadapi saat menerapkan metode
tertentu dalam meningkatkan keterampilan berpikir siswa di level sekolah dasar
akan memunculkan pertanyaan mendalam mengenai kemungkinan diterapkannya
metode ini di segala jenjang pendidikan dengan meminimalisir risiko kegagalan.

Penelitian terhadap pandangan guru dan tantangan yang mereka hadapi
dalam menerapkan metode socrates ini berkontribusi penting terhadap
pemahaman tentang bagaimana keterampilan berpikir kritis dapat diterapkan
semaksimal mungkin dengan mempertimbangkan segala kemungkinan risiko
yang terjadi. Selain itu, sebagian besar penelitian tentang metode socrates
umumnya hanya berfokus pada materi matematika atau saintifik (Ismah &
Muthmainnah, 2021; Khaliq et al., 2017; Nurjannah & Suprapto, 2014; Pahlavi et
al., 2014), yang sejak awal tujuannya adalah meningkatkan keterampilan kritis
dan logis siswa.

Banyak pertanyaan mendasar muncul jika metode socrates ini diterapkan
untuk materi keterampilan bahasa, khususnya Bahasa Indonesia. Misalnya,
bagaimana siswa mampu memahami teks bacaan yang tersaji di internet atau
media massa elektronik dengan berbagai info grafis di dalamnya? Bagaimana
siswa mampu memberikan kritik terhadap artikel, informasi, atau berita di
berbagai sumber yang saat ini semakin cepat? Bagaimana siswa mampu
membedakan mana informasi yang relevan, irrelevan, dan nonsens saat
dihadapkan pada jenis-jenis teks yang berbeda? Semua pertanyaan ini
mencerminkan contoh konkret dari hasil keterampilan berpikir kritis yang dapat
ditingkatkan melalui metode socrates sejak level sekolah dasar.

Keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill) adalah salah satu
keterampilan paling esensial yang dibutuhkan dalam era globalisasi dan abad ke-
21 yang sedang berlangsung. Sebagaimana ditegaskan oleh Dwyer et al., (2014),
abad 21 menekankan pentingnya berpikir secara kreatif dan kritis, serta
kemampuan dalam pemecahan masalah, pengambilan keputusan, serta
kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi dalam konteks kelompok. Oleh
karena itu, berbagai pihak, terutama para pendidik, peneliti, dan pemangku
kepentingan terkait, berusaha mencari strategi pengajaran yang paling efektif
dalam membantu siswa mencapai tujuan ini. Di Indonesia, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah mengevaluasi dan mengubah
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kurikulum nasional menjadi Kurikulum Merdeka dengan fokus yang lebih kuat
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Sebagaimana ditekankan
dalam Panduan Pembelajaran dan Asesemen Kurikulum Merdeka (Anggraena et
al., 2022), beberapa pendekatan pengajaran aktif, seperti pembelajaran
berdiferensiasi, metode inkuiri, dan pembelajaran konstruktivis, dianggap sebagai
strategi pengajaran yang harus diterapkan oleh guru di kelas guna memajukan
kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, meskipun ada berbagai strategi yang
diusulkan, para guru masih menghadapi kendala dalam menerapkannya dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa (Fawaid et al.,
2023; Maras, 2018).

Kurangnya kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa, terutama di
Indonesia, menjadi subjek perhatian dalam banyak penelitian. Di perguruan
tinggi, penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa pun masih memiliki tingkat
berpikir kritis yang rendah hingga sedang, yang berdampak pada kualitas
keterampilan mereka di dunia kerja (Alias et al., 2022; Susetyarini & Fauzi,
2020). Di tingkat pendidikan dasar dan menengah (Dasmen), studi yang dilakukan
oleh (Esa et al., 2019) pada siswa berusia empat belas tahun di sekolah negeri
menunjukkan bahwa lebih dari setengah siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis yang terbatas. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan masalah ini
dan menganalisis pendekatan yang digunakan oleh guru di sekolah menengah.

Penelitian ini sangat relevan karena (Hadi et al., 2018) menemukan bahwa
kurangnya pemikiran kritis dan rasa ingin tahu di tingkat Dasmen dapat
menghambat adaptasi siswa dalam proses pembelajaran di tingkat universitas.
Semua temuan ini memberikan tekanan pada lembaga pendidikan di semua
tingkatan untuk mencari cara yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Dalam upaya untuk memperkuat pemikiran kritis melalui
berbagai tingkat pendidikan, strategi pembelajaran konstruktivis seperti
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran
berbasis inkuiri telah terbukti memberikan hasil yang diinginkan dalam
perkembangan pemikiran siswa (Bender, 2012; Eggen & Kauchak, 2012;
Wiggins, 2015). Lebih khusus, Jensen Jr (2015) menemukan bahwa metode
Socrates, yang merupakan bagian dari pembelajaran berbasis inkuiri (Lam, 2011),
memiliki hubungan positif dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis.

Metode Socrates telah diterapkan di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, dan juga digunakan dalam berbagai
disiplin ilmu, termasuk ilmu politik, pendidikan keperawatan (Makhene, 2019),
hukum, bahasa Inggris (Acim, 2018)dan matematika. Sayangnya, belum ada riset
yang berusaha mengkaji penerapan metode Socrates di jenjang pendidikan dasar
untuk materi Bahasa Indonesia, dan karena itulah mengapa penelitian ini penting
dilakukan.
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Pendekatan Metode Socrates terfokus pada teknik tanya-jawab untuk
merangsang ide-ide dan mempromosikan pemikiran kritis dengan beragam jenis
pertanyaan dan tahapannya. Keberhasilan penerapan metode ini sangat bergantung
pada kemampuan guru dalam mengajukan pertanyaan (Dos et al., 2016). Saat
menggunakan Metode Socrates, siswa dibimbing melalui berbagai tahap
pemikiran yang membantu mereka menemukan ide-ide baru, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis (Zare &
Mukundan, 2015).Sebelumnya, Cleveland (2015) menjelaskan bahwa serangkaian
teknik tanya-jawab yang digunakan dalam Metode Socrates dapat membantu
siswa mengembangkan pemikiran rasional mereka sendiri dengan memungkinkan
mereka menghubungkan ide-ide yang ada menjadi ide-ide baru.

Penggunaan metode Socrates di kalangan pendidik Indonesia telah menjadi
hal yang umum. Sebagian besar guru yang mempraktikkan metode ini dalam
proses pengajaran di kelas-kelas mereka telah menyaksikan dampak positifnya
terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa (Ismah & Muthmainnah,
2021). Selain itu, mereka juga mencatat bahwa metode Socrates mampu
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mengajukan pertanyaan dan
mengemukakan gagasan mereka. Meskipun demikian, ada satu isu krusial yang
harus diperhatikan dalam penggunaan metode Socrates, yaitu kemampuan guru
dalam merumuskan pertanyaan yang efektif. Prilanita & Sukirno (2017) dalam
penelitian mereka menekankan bahwa pertanyaan yang tidak tepat dan teknik
bertanya yang kurang efektif dapat memicu kesalahpahaman yang tidak
diperlukan. Beberapa penelitian (Cahyani et al., 2015; Chotimah & Wahyudin,
2020; Nurdiansyah et al., 2019) juga menyatakan temuan serupa, yaitu kurangnya
kemampuan guru dalam bertanya menjadi hambatan utama dalam penerapan
metode Sokrates di dalam kelas. Hal ini juga mencakup kesulitan guru dalam
mengajukan pertanyaan terbuka tingkat tinggi yang sesuai. Dengan demikian,
tampaknya menjadi tugas yang menantang untuk menerapkan strategi pengajaran
yang efektif dalam merangsang kemampuan berpikir kritis siswa, bahkan bagi
guru yang memiliki pengalaman mengajar bertahun-tahun sekalipun (Fullam,
2015; Rohma & Fawaid, 2023).

Masalah  tersebut memperlihatkan adanya ketidaksesuaian dalam
menerapkan metode Socrates di kalangan guru. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk secara lebih mendalam memahami perspektif guru mengenai
penggunaan metode Socrates serta hambatan yang mereka hadapi ketika
melaksanakannya dalam proses pembelajaran. Temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berarti mengenai cara mengatasi
kendala itu, sehingga penggunaan metode Socrates dapat memberikan manfaat
yang maksimal bagi semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mencapai hal berikut: 1.
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Mengidentifikasi pandangan guru mengenai relevansi penerapan metode Socrates
dalam konteks pembelajaran; 2. Menginvestigasi hambatan yang dihadapi guru
dalam menerapkan metode Socrates di lingkungan kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan protokol wawancara semi-terstruktur sebagai sarana pengumpulan
data kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam mengenai
pandangan guru tentang relevansi penggunaan metode Socrates dan hambatan-
hambatan yang mereka alami dalam proses pengajaran (Creswell, 2010).
Pemilihan desain penelitian kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk fleksibel
dalam mengadaptasi tingkat bahasa yang digunakan dalam wawancara serta
urutan pertanyaan, sehingga lebih sesuai dengan situasi dan responden yang
sedang diwawancarai (Flick et al., 2017). Oleh sebab itu, dalam tahap wawancara,
peneliti mengubah bahasa yang digunakan agar sesuai dengan kenyamanan
responden, dan memberikan kalimat-kalimat yang memberi dukungan dan
dorongan.

Dikarenakan adanya keterbatasan jarak dan waktu, wawancara dilakukan
secara hybrid, melalui tatap muka dan panggilan telepon. Responden yang terlibat
dalam penelitian ini dipilih melalui metode purposive sampling, dan jumlahnya
adalah 5 (lima) orang, yang terdiri dari 2 (dua) guru pria dan 3 (tiga) guru wanita.
Semua responden ini mengajar Bahasa Indonesia di SDN Sumbertaman 1
Kecamatan Wonoasih, Kota Probolinggo. Mereka dipilih karena telah
menerapkan metode Socrates dalam pengajaran mereka dan memiliki pengalaman
mengajar yang relevan selama lebih dari 8 (delapan) tahun. Dari segi etika,
peneliti menetapkan dua aspek penting. Pertama, peneliti menjelaskan dengan
jelas tujuan wawancara kepada para informan. Kedua, peneliti memberi jaminan
bahwa identitas peserta tidak akan diungkapkan kepada siapa pun selama proses
wawancara.

Wawancara individu dilakukan dengan durasi antara 10 hingga 15 menit,
yang diselenggarakan pada waktu yang berbeda, bergantung pada kesediaan
responden. Saat menjalani wawancara, peneliti menggunakan formulir wawancara
dan perekam suara untuk mendokumentasikan seluruh sesi wawancara demi
menjaga keamanan data. Sebanyak 9 (sembilan) pertanyaan digunakan dalam
proses wawancara untuk menggali pandangan guru mengenai relevansi dan
tantangan penerapan metode Socrates dalam pengajaran Bahasa Indonesia. Dalam
tahap analisis, metode analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola
tematik dari transkripsi wawancara. Data yang diperoleh dibaca beberapa kali
untuk memahami dan mengenali isinya sebelum peneliti melanjutkan dengan
proses open-coding, sebagaimana dijelaskan oleh Sarosa (2021). Selain itu,
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dilakukan proses penyaringan dan reduksi data untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dalam analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Berpikir Kritis

Banyak penelitian telah mengulas pentingnya keterampilan berpikir kritis
bagi generasi muda dalam menghadapi kompleksitas abad ke-21 (Chusni et al.,
2020). Konsep pemikiran kritis telah didefinisikan dalam berbagai cara, tetapi
prinsip dasarnya diyakini berakar dari ajaran filsuf Barat, Socrates (469-399 SM)
(Oyler & Romanelli, 2014). Socrates, melalui pertanyaan yang bijaksana dan
berulang, mengamati bahwa siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan
pemikiran mereka sendiri. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis juga
dianggap memiliki kemampuan penguasaan dalam berbagai aspek (Youens et al.,
2014).

Penelitian yang lebih baru Polat (2020) mendefinisikan berpikir kritis
sebagai kemampuan untuk mengevaluasi dan menjelaskan informasi berdasarkan
riset, analisis, justifikasi, dan penalaran logis sebelum mengambil keputusan.
Kemampuan ini juga diakui sebagai salah satu keterampilan yang sangat berharga
di dunia kerja (Permana et al., 2019). Elder & Paul (2019) memperlihatkan
hubungan antara Metode Socrates dengan elemen-elemen dalam keterampilan
berpikir (kritis) sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Elemen-elemen berpikir (kritis)

The Elements of Thought

Point of View

frame of reference, g:;rose
perspective, B
orientation, foubd‘zgité‘:]e'
Implications  world view
and Question
Consequences at Issue
that which follows problem, issue
logically, results Elements
of
Assumptions Thought Information
presuppaositions, data, facts, evidence,
axioms, what is observations,
taken for experiences,
granted Concepts reasons

theories, Interpretation

definitions, laws, and Inf_erence
principles, conclusions,
models solutions

(Sumber: Elder & Paul, 2019)
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Metode Socrates

Metode Socrates dikenal sebagai sebuah pendekatan yang efektif dalam
memfasilitasi perkembangan pemikiran peserta didik melalui penyimpulan yang
terbimbing (Sorvatzioti, 2012). Terdapat beberapa definisi yang digunakan untuk
menggambarkan metode ini. Deli¢ & Becirovi¢ (2016) menjelaskan bahwa
metode Socrates adalah suatu pendekatan yang menggunakan pedagogi tanya
jawab sebagai alternatif dari metode ceramah. Selanjutnya, Chesters (2012)
memperjelas bahwa metode Socrates mengambil bentuk metode dialektika inkuiri
dengan penggunaan pertanyaan yang dipandu oleh fasilitator. Tujuan dari metode
Socrates adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan pemikiran
mereka sesuai dengan pemahaman mereka, dengan bantuan instruktur (Zare &
Mukundan, 2015). Pendekatan ini telah diterima sebagai kontributor penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena mengaplikasikan
pertanyaan yang berkelanjutan tentang pemikiran, metode, dan penilaian, serta
mendorong internalisasi dan pendengaran aktif (Oyler & Romanelli, 2014). Lebih
jauh, metode ini melampaui sekadar pengajuan pertanyaan, sebab ia juga
memberikan peserta didik pemahaman dalam mengenali argumen yang masuk
akal dan yang tidak (Acim, 2018). Tidak bisa dipungkiri, peran guru atau
instruktur sangat penting dalam diskusi atau pendekatan Socrates ini, karena
mereka bertanggung jawab atas membantu siswa merasa bahwa mereka bukan
hanya menghasilkan gagasan, tetapi juga bertanggung jawab atas jawaban mereka
dengan memberikan relevansi dan bukti. Paul & Elder (2007) mengelompokkan
pertanyaan metode Socrates menjadi tujuh (7) jenis sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis pertanyaan socrates

No. Contoh pertanyaan Implikasi pedagogis

1.  Bisakah kamu berikan contoh? Pertanyaan untuk melakukan

2. Bisakah kamu jelaskan lebih detail? klarifikasi

3. Mengapa istilah ini selalu kamu tekankan? Pertanyaan untuk menggali

4.  Bagaimana pendapatmu tentang ini? isu tertentu

5. Kira-kira, kenapa orang-orang itu berasumsi seperti ini? Pertanyaan untuk menggali

6.  Lalu, kenapa kamu berasumsi sebaliknya? asumsi

7. Apakah ini bisa dijadikan contoh? Pertanyaan untuk menggali

8. Apakah menurutmu hal ini sudah tepat? bukti/alasan

9.  Dari mana kamu memperoleh informasi atau gagasan ini? Pertanyaan untuk menggali

10. Apa yang membuatmu merasa demikian? asal usul

11. Kira-kira, kalau seperti ini masalahnya, apa dampak yang Pertanyaan untuk menggali
akan terjadi? konsekuensi

12.  Apa alternatif yang bisa kamu usulkan?

13. Kira-kira bagaimana orang lain akan merespons masalah Pertanyaan untuk menggali
ini? Mengapa? opini

(Sumber: Paul & Elder, 2007)

Beberapa penelitian telah memperlihatkan manfaat positif dari penggunaan
pertanyaan dalam metode Socrates terhadap perkembangan pemikiran kritis siswa
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(Nurjannah & Suprapto, 2014; Pahlavi et al., 2014; Pangestuti & Latifah, 2019;
Sholihah & Shanti, 2017; Susiani & Suranata, 2017).Beberapa di antaranya
mengungkap manfaat penggunaan pertanyaan dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa (Chorzempa & Lapidus, 2009; Knezi¢ et al., 2013). Selain itu,
Paul & Elder (2007) menemukan bahwa pertanyaan dalam metode Socrates
memiliki potensi untuk merangsang proses berpikir dan mendorong
perkembangan aspek kognitif, afektif, dan metakognitif. Meski demikian, ada juga
penelitian yang menyoroti tantangan yang dihadapi guru ketika menerapkan
metode ini. Tantangan tersebut meliputi kurangnya pemahaman guru akan isi
materi pelajaran (Al-Darwish, 2012) dan kurangnya pengetahuan mengenai
pengajuan pertanyaan (Riffel, 2014; Vincent Hogshead, 2017). Ketidakpahaman
dalam hal-hal tersebut membuat guru kesulitan dalam merumuskan pertanyaan
lanjutan yang sesuai dan memfasilitasi diskusi. Penelitian lain juga melaporkan
sejumlah masalah seperti partisipasi negatif siswa di kelas (Acim, 2018; Chan &
Zahar, 2012; Copelin, 2015; Riffel, 2014),ketidaksesuaian topik (Copelin, 2015),
dan kendala waktu (Riffel, 2014; Vincent Hogshead, 2017).

Pandangan Guru tentang Penerapan Metode Socrates

Dari hasil wawancara yang dilakukan, responden mengungkapkan bahwa
penggunaan metode Socrates dalam pengajaran di kelas mereka membawa
sedikitnya 2 (dua) dampak positif, yaitu perkembangan keterampilan berpikir
kritis dan peningkatan keterampilan komunikasi.

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis

Seluruh responden sepakat bahwa metode Socrates berkontribusi signifikan
dalam meningkatkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
Responden pertama, yang telah menerapkan metode ini selama 12 tahun dalam
pengajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia, mengungkapkan keyakinannya
bahwa metode Socrates sangat efektif dalam merangsang berpikir kritis siswa,
sekaligus membantu mereka mengaitkan pengetahuan dengan situasi kehidupan
nyata. Dia juga meyakini bahwa metode Socrates mendorong siswa untuk
menemukan cara berpikir alternatif. Demikian pula, Responden kedua, ketiga, dan
keempat juga sependapat bahwa penggunaan metode Socrates bermanfaat dalam
mendorong siswa untuk memperluas pemikiran mereka berdasarkan pengetahuan
yang telah mereka miliki. Dengan kata lain, metode Socrates dapat merangsang
kreativitas dalam berpikir siswa.

“Metode ini melatih siswa untuk berpikir secara komprehensif dan memberi
mereka peluang untuk menemukan alternatif solusi atau menggunakan
pendekatan berpikir pribadi mereka. Hal ini mendorong terciptanya
gagasan-gagasan baru yang dapat dihubungkan dengan pengalaman nyata.
Penggunaan metode ini juga dianggap sangat efisien karena memungkinkan
siswa untuk menjelajahi berbagai solusi dalam situasi tertentu. Dengan
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demikian, metode ini membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep sains.”

(Responden 1)
“Saya sering menerapkan metode ini selama sesi pengenalan di kelas dan
terkadang juga dalam bagian lain dari pelajaran saya. Pendekatan ini
membantu menggalakkan pemikiran kritis siswa ketika kami menyajikan
pertanyaan dan situasi.”

(Responden 2)
“Ketika guru mengadopsi metode ini, mereka membantu siswa dalam
menemukan solusi untuk situasi yang diberikan. Hal ini mendorong siswa
untuk berpikir lebih terbuka dan kritis, yang pada gilirannya memberikan
manfaat untuk persiapan mereka dalam dunia kerja di masa mendatang.
Siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang mereka miliki dengan aspek lain
dari pengetahuan atau ide, memberi mereka lebih banyak pengalaman
dalam menyelesaikan masalah.”

(Responden 3)
“Metode ini fokus pada pengajuan pertanyaan kepada siswa dengan tujuan
merangsang pemikiran kritis yang mendalam dan luas mengenai suatu
topik. Siswa kemudian diarahkan untuk mengaitkan topik tersebut dengan
pengalaman pribadi mereka. Pendekatan ini dinilai bermanfaat karena
mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif dan kritis. Mereka dapat
mengintegrasikan ide-ide ini dalam diskusi dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata, yang pada gilirannya memungkinkan mereka untuk
memperluas pengetahuan dan merangsang pembentukan ide-ide baru.”

(Responden 4)
Responden 5 mengungkapkan bahwa melalui penggunaan pertanyaan yang

berkelanjutan, siswa dapat memberikan jawaban yang lebih solid, mendukung,
dan terbukti.

"Dalam pengalaman saya selama belajar dan mengajar, saya menemukan
bahwa metode ini sangat sesuai dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Alasannya adalah metode ini dapat diterapkan pada berbagai topik. Mata
pelajaran Bahasa Indonesia sendiri sangat memerlukan guru yang
mendorong siswa untuk berpikir sebanyak mungkin."

(Responden 5)
Dia juga menambahkan,

"Ketika saya mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mendorong
mereka berpikir dan terus menghadirkan pertanyaan terkait lainnya,
mereka cenderung memberikan jawaban yang lebih efektif. Siswa dapat
melatih pemikiran mereka dalam memberikan respons yang lebih teruji
dengan dukungan yang kuat dan keterangan yang andal, yang pada
akhirnya membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Saya menerapkan metode ini tidak hanya dalam diskusi lisan, tetapi

Jjuga dalam bentuk penulisan.”
(Responden 5)
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Meningkatkan keterampilan komunikasi

Manfaat lain dari penggunaan metode Socrates ditemukan oleh Responden 4
yang mencatat bahwa metode ini berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan
berkomunikasi siswa.

"Metode ini dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa karena mereka merasa lebih percaya diri untuk berbicara. Hal ini
sangat bermanfaat terutama bagi siswa yang cenderung pasif maupun yang
mahir berbicara."
(Responden 4)
Responden 2 juga percaya bahwa penerapan metode Socrates berperan
dalam menciptakan suasana diskusi yang aktif di antara siswa.
"Saya yakin bahwa metode Socrates adalah metode komunikasi aktif karena
melibatkan diskusi antara siswa dan melibatkan interaksi antara siswa dan
guru. Dengan beragam cara berkomunikasi ini, siswa dapat mengaitkan
ide-ide yang mereka kumpulkan dengan ide-ide lain dan bahkan
menyimpulkan."
(Responden 2)
Tantangan Guru dalam Menerapkan Metode Socrates
Terdapat tiga tema utama yang muncul saat informan berbicara tentang
tantangan yang mereka hadapi dalam menerapkan metode Socrates di kelas
mereka, yakni kurangnya pemahaman materi guru, kekurangan dalam

kemampuan guru dalam mengajukan pertanyaan, dan partisipasi siswa.

Kurangnya pengetahuan guru tentang materi pembelajaran
Para guru menghadapi beberapa kesulitan ketika mereka mencoba
menerapkan metode pertanyaan Socrates dalam pengajaran mereka. Responden 3
dan 5 mengungkapkan keprihatinan mereka terkait dengan kurangnya pemahaman
tentang materi pelajaran. Para responden menyampaikan tantangan-tantangan
berikut ini:
"Sebagai persiapan sebelum mengajar, saya akan membaca tentang topik
tersebut, tetapi kadang-kadang saya merasa belum benar-benar
menguasainya sepenuhnya. Siswa yang berprestasi cenderung mengajukan
banyak pertanyaan, sehingga saya khawatir jika saya menggunakan metode
pertanyaan, mereka mungkin akan mengajukan pertanyaan yang
berhubungan dengan aspek yang belum saya kuasai sepenuhnya."
(Responden 3)
"Menemukan tantangan cukup besar ketika seorang guru memiliki
pengetahuan yang terbatas tentang topik tertentu.”
(Responden 5)
Kurangnya teknik guru dalam mengajukan pertanyaan

Responden 4 menyuarakan keprihatinan mengenai kurangnya pemahaman
tentang teknik bertanya di antara sesama guru. Dia membagikan pengalamannya
dengan mengatakan:
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"Siswa-siswa yang termasuk dalam kelas unggulan biasanya tidak memiliki
kesulitan besar dalam memberikan respons saat metode pertanyaan
digunakan. Namun, bagi siswa yang mungkin lebih lemah, banyak dari
mereka merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan, dan ini bisa menjadi
tantangan. Akibatnya, mereka mungkin terpaksa hanya bermain-main di
kelas dan kurang fokus selama pelajaran. Jadi, saya merasa sedikit
kesulitan dalam merumuskan pertanyaan dan menerapkan teknik bertanya
vang sesuai untuk mereka."
(Responden 4)
Rendahnya partisipasi siswa dalam merespons pertanyaan
Untuk meningkatkan partisipasi dalam kelas selama sesi belajar mengajar,
perhatian terhadap kerja sama dan harga diri siswa menjadi hal yang penting. Hal
ini ditegaskan oleh Responden 2, yang menyatakan bahwa kerja sama dan harga
diri siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat partisipasi mereka
selama pelajaran. Responden 2 menyatakan,
"Terkadang, ketika saya mengajukan pertanyaan, selalu saja siswa yang
sama yang memberikan jawaban. Jika saya berusaha mendorong
partisipasi dari siswa yang lebih pasif, saya akhirnya memberikan jawaban
sendiri karena mereka tetap tidak responsif, meskipun mereka termasuk
siswa yang rajin. Hal ini mengakibatkan terjadinya pemborosan waktu
belajar. Saya berasumsi bahwa siswa yang tidak aktif dalam partisipasi
mungkin memiliki kepercayaan diri yang lebih rendah, dan mereka
cenderung tetap diam sepanjang kelas. Siswa yang enggan menjawab
pertanyaan mungkin disebabkan oleh ketakutan akan membuat kesalahan,
padahal saya selalu menekankan bahwa tidak masalah untuk mencoba
berpartisipasi dengan jawaban apa pun.”
(Responden 2)
Dia mencatat bahwa,
"Terkadang, teman-teman mereka akan mengolok-olok mereka jika
jawaban mereka berbeda atau tidak relevan. Kemungkinan itulah yang
membuat mereka enggan terlibat, karena takut akan reaksi negatif dari
orang lain terhadap jawaban mereka."”
(Responden 2)
Sementara itu, Responden 3 mengungkapkan bahwa ketidakseimbangan
partisipasi dan kepercayaan diri yang rendah juga menjadi hambatan dalam
penerapan metode pertanyaan Socrates di kelas. Dia menekankan,
"Ketika saya menerapkan metode ini dalam kelompok, beberapa siswa
menunjukkan ketidakberanian untuk bekerja sama, terutama siswa yang
aktif yang mendominasi sesi."”
(Responden 3)
Dia menambahkan,
"Siswa yang tidak berpartisipasi mungkin merasa cemas bahwa teman-
teman mereka akan mengejek jawaban mereka. Beberapa siswa bahkan
menyatakan ketakutan bahwa jawaban mereka mungkin tidak sesuai atau
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salah, dan mereka juga merasa malu karena biasanya bukan mereka yang
sering berbicara di kelas."
(Responden 3)
Pandangan yang serupa diungkapkan oleh Responden 1, 2, dan 5 mengenai
faktor kesiapan siswa yang memengaruhi partisipasi mereka. Responden 1
mengungkapkan,
"Terdapat siswa yang tidak siap karena metode pertanyaan yang digunakan
kurang jelas dan tidak populer di kalangan guru lain. Mereka merasa
kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam sesi brainstorming karena
kurang melihat relevansinya."
(Responden 1)
Responden 2 menambahkan,
"Kemungkinan siswa belum siap mengadopsi metode atau teknik
pertanyaan tertentu. Terkadang, mereka bahkan tidak memahami cara
metode ini dapat memberikan manfaat kepada mereka karena mereka belum
familiar dengan jenis tanya jawab semacam ini."
(Responden 2)
Sementara itu, Responden 5 menyampaikan pengamatannya,
"Ketika saya menerapkan metode pertanyaan Socrates dalam bentuk
tertulis, saya melihat banyak siswa, khususnya siswa Form 1 dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia, yang mendominasi pemahaman dasar. Mereka
biasanya hanya perlu merujuk ke teks untuk jawaban langsung. Saat metode
Socrates diterapkan, mereka kesulitan memahami pertanyaan dan kesulitan
dalam memberikan jawaban yang tepat."”
(Responden 5)
Selain itu, Responden 1 dan 4, juga mengemukakan bahwa silabus yang luas

menjadi hambatan karena waktu yang terbatas. Responden 1 mengatakan,

"Penggunaan metode Socrates memerlukan waktu yang cukup banyak,
sementara terdapat banyak topik yang perlu dibahas dalam setiap kelas.
Akibatnya, guru memiliki keterbatasan waktu untuk mengcover seluruh
materi.”

(Responden 1)

Responden 4 menjelaskan,

“Terkadang saya memberikan waktu yang singkat kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan karena harus mencakup topik lain. Oleh karena itu,
siswa seringkali memiliki keterbatasan waktu untuk merenungkan dan
memberikan jawaban terbaik. Saya juga menyebutkan bahwa waktu yang
diperuntukkan untuk setiap sesi pelajaran sangat terbatas, ditambah lagi
dengan gangguan dari kegiatan sekolah lain. Hal ini mengakibatkan
penurunan waktu yang dapat digunakan untuk menerapkan metode Socrates

secara konsisten.”’
(Responden 4)
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Demikian pula, Responden 5 mengalami masalah yang serupa, di mana ia
menekankan bahwa tidak semua kelas memiliki waktu yang cukup untuk
mengadopsi metode Socrates. Dia mencatat,

"Siswa di kelas yang lebih rendah kemampuannya memerlukan waktu yang
lebih lama untuk menguasai metode Socrates. Ini disebabkan oleh fakta
bahwa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, mereka harus fokus pada
kemampuan  berbicara dalam bahasa Indonesia, sambil memiliki
keterbatasan kosakata bahasa Indonesia. Saya tidak memiliki kesempatan
untuk membagi waktu terpisah untuk konsultasi kosakata dan topik lain.
Selama sesi diskusi dengan metode Socrates, saya harus membantu mereka
memperbaiki kosakata mereka, yang memakan waktu lebih lama, sehingga
sesi kelas berakhir tiba-tiba."

(Responden 5)

Pembahasan

Secara keseluruhan, dari perspektif para guru, para responden dalam
penelitian ini menunjukkan respons positif terhadap penggunaan pertanyaan
socrates dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi siswa.
Mayoritas dari mereka memiliki pandangan serupa dan mengakui bahwa metode
pertanyaan socrates berperan sebagai alat yang sangat efektif dalam mendorong
siswa untuk merefleksikan lebih dalam masalah-masalah yang mereka hadapi,
sambil menghubungkan dan mengaitkan ide-ide dengan aspek-aspek lain dalam
kehidupan. Selain itu, metode ini memberi kesempatan bagi siswa untuk berpikir
secara lebih luas dan membuat penilaian yang lebih kokoh terhadap pemikiran
mereka. Tak hanya itu, melalui pendekatan ini, siswa juga dapat mengasah
keterampilan komunikasi mereka karena mereka didorong untuk aktif berbicara
selama sesi diskusi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan rasa percaya diri
mereka.

Pendapat para guru ini sepertinya sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Jensen Jr (2015). Jensen menemukan bahwa penggunaan
pertanyaan dan jawaban yang terus-menerus dapat meningkatkan pemahaman dan
kemampuan berpikir kritis siswa, karena hal ini memacu mereka untuk tidak
hanya mengulang pengetahuan faktual, tetapi juga untuk mengembangkannya.
Selain itu, manfaat lain dari metode bertanya juga ditemukan oleh Copelin (2015)
dan Nappi (2017). Mereka menyimpulkan bahwa metode Socrates merupakan
pendekatan yang efektif dalam proses pengajaran dan pembelajaran, karena
metodenya memfokuskan pada keterlibatan aktif dan pasif siswa dalam diskusi,
yang pada gilirannya membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir
kritis (Copelin, 2015). Le & Huse (2016) dan Wilberding (2021) lebih lanjut
menjelaskan bahwa berbagai jenis pertanyaan dan tahapan yang digunakan dalam
metode Socrates memberikan platform yang efektif bagi siswa untuk
merumuskan, menganalisis, dan menyintesis ide-ide mereka, sehingga mereka
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dapat menemukan kontinuitas dalam pemikiran mereka. Sistematisasi pemikiran,
metode, dan evaluasi bersama dengan internalisasi dan kemampuan
mendengarkan (Kusmaryani, 2016; Oyler & Romanelli, 2014) juga diakui sebagai
faktor penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, dalam
metode Socrates, peran guru mengalami pergeseran dari penyampai pengetahuan
menjadi fasilitator yang membantu siswa dalam merumuskan pemikiran mereka
sesuai dengan pemahaman mereka dengan bimbingan guru (Zare & Mukundan,
2015). Metode Socrates juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjadi
lebih mandiri dalam pembelajaran, karena mereka didorong untuk mengeksplorasi
pemikiran mereka sendiri melalui justifikasi dan hubungan-hubungan (Al-
Darwish, 2012).

Dalam hal keterampilan komunikasi, salah seorang partisipan dalam
penelitian ini berpandangan bahwa penggunaan metode Socrates dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara saat mereka berlatih
dengan metode ini. Keterampilan komunikasi yang baik melampaui kemampuan
merespons pertanyaan, melibatkan pemahaman pesan yang diterima, bagaimana
mereka berkomunikasi atau merespons dengan mempertimbangkan konteks dan
emosi (Smakova & Tlekeyeva, 2019), serta hubungan dengan aspek-aspek
kehidupan lainnya. Secara tidak langsung, metode Socrates berkontribusi pada
pengembangan keterampilan komunikasi karena melalui latihan, siswa belajar
untuk memahami dan mendengarkan pertanyaan dengan cermat sebelum
memberikan jawaban. Jenis pertanyaan yang bervariasi yang diajukan memacu
siswa untuk berpikir secara kritis tentang perbedaan dan keterkaitan antara
berbagai jawaban. Ketika mereka menyadari bahwa langkah pertama dalam
komunikasi yang efektif adalah memahami pentingnya konten yang mereka
komunikasikan, maka mereka menjadi lebih percaya diri dalam menyusun
jawaban yang baik.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menggambarkan pemahaman guru
terhadap konsep berpikir kritis dan bagaimana mereka dapat mengarahkan
pemikiran siswa selama proses belajar-mengajar. Bahkan, seorang guru
mengungkapkan pentingnya keterampilan berpikir kritis bagi siswa dalam
memenuhi kebutuhan negara dalam dunia kerja di masa depan. Mayoritas guru
juga mengaku familier dengan metode Socrates sebagai salah satu praktik efektif
dalam pengajaran. Beberapa di antara mereka bahkan sudah mengenal metode ini
sejak masa sekolah mereka sendiri, yang memberikan mereka pengalaman tentang
cara kerja metode Socrates dan manfaatnya.

Namun, di sisi lain, terdapat beberapa hambatan yang muncul saat mencoba
menerapkan metode socrates di dalam kelas, dan hambatan tersebut melibatkan
guru, siswa, topik pembelajaran, serta keterbatasan waktu. Dalam peran guru itu
sendiri, kurangnya pemahaman menyeluruh tentang materi pelajaran dapat
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membuat mereka merasa kurang percaya diri dalam merumuskan pertanyaan yang
sesuai untuk diajukan kepada siswa. Mereka juga menyatakan kekhawatiran
mengenai kemungkinan munculnya pertanyaan tak terduga dari siswa yang
melampaui pengetahuan konten pribadi mereka. Isu-isu ini bukan hal yang baru.

Selain itu, Al-Darwish (2012) mengidentifikasi masalah terkait dengan isi
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Misalnya, mereka mungkin kesulitan
memberikan umpan balik instan terhadap pertanyaan siswa dan sering kali gagal
untuk mengajukan tindak lanjut yang mendorong kemampuan berpikir kritis di
antara siswa. Suhadi et al. (2016) menekankan bahwa penguasaan pengetahuan
atau isi mata pelajaran adalah unsur kunci dalam proses pengajaran, dan harus
menjadi kompetensi utama bagi seorang guru. Guru yang memiliki pemahaman
yang kuat tentang materi pelajaran mungkin lebih mampu mendorong partisipasi
aktif siswa, karena mereka siap untuk menghadapi pertanyaan apa pun yang
mungkin diajukan oleh siswa. Seorang guru yang ahli dalam materi dapat
menghasilkan pertanyaan tindak lanjut yang efektif dengan pemahaman konten
yang kuat (Pange, 2014). Di sisi lain, guru yang memiliki pemahaman konten
yang kurang memadai mungkin kehilangan motivasi untuk mengajukan
pertanyaan yang tepat dan memberikan umpan balik yang efektif (Fawaid &
Hasanah, 2020; Schrijnemackers et al., 2018).

Permasalahan lain yang menarik perhatian dari pihak guru, sebagaimana
disorot oleh responden dalam penelitian ini, adalah kurangnya pengetahuan dan
keterampilan dalam menerapkan metode pertanyaan, terutama ketika mereka
berurusan dengan kelompok siswa yang beragam. Manurung & Siregar (2018)
menyarankan bahwa guru harus meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya
tentang cara-cara efektif menggunakan teknik dan pertanyaan ala socrates. Dalam
konteks praktik metode socrates, peran guru melibatkan memastikan kelancaran
diskusi, membimbing perhatian siswa, serta memiliki kemampuan untuk
membimbing siswa menuju tujuan pembelajaran (Yang et al., 2005).
Kesalahpahaman tentang metode socrates dapat dihindari ketika guru memiliki
pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsipnya dan cara menerapkan
teknik tanya jawab (Etemadzadeh et al., 2013). Seorang guru yang kurang
memahami bagaimana metode Sokrates beroperasi mungkin akan mengajukan
pertanyaan tanpa memberikan bimbingan yang diperlukan kepada siswa dan
mungkin tidak memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk berefleksi
sebelum menjawab. Kelemahan dalam pengalaman dan pemahaman praktik
socrates kadang-kadang dapat menyebabkan guru terus-menerus mengajukan
pertanyaan tentang pengalaman dan pemikiran pribadi siswa tanpa mengarahkan
pada kesimpulan atau keterkaitan antara berbagai materi (Nappi, 2017), yang pada
akhirnya dapat membuat siswa kebingungan mengenai tujuan diskusi. Temuan
serupa juga dicatat oleh Vincent Hogshead (2017) dan Ryan et al., (2013), di
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mana guru dihadapkan dengan kesulitan dalam memfasilitasi diskusi dan
menerapkan metode tanya jawab socrates secara efektif.

Tantangan berikutnya terkait dengan tingkat partisipasi dalam kelas.
Abrams (2015) mengingatkan bahwa partisipasi siswa memegang peranan penting
dalam kesuksesan penerapan metode socrates, karena guru harus memastikan dan
merangsang siswa agar berpartisipasi secara aktif dan sukarela selama proses
pembelajaran. Selain itu, Zare & Mukundan (2015) menjelaskan bahwa menjawab
pertanyaan dan menjalani diskusi dengan pikiran terbuka terhadap sudut pandang
lain juga memiliki peran signifikan dalam kesuksesan metode ini. Guru juga
memiliki peran penting dalam memastikan kelancaran diskusi.

Tujuan utama dari melibatkan siswa dalam sesi ini adalah untuk mendorong
mereka dalam mengeksplorasi materi pelajaran (Fishman, 1985; Wilberding,
2021), membangun hubungan antar konsep-konsep (Copelin, 2015), dan
mengembangkan pemikiran mereka dari berbagai perspektif (Katsara & De Witte,
2019). Ketika terjadi ketidaksetaraan atau minimnya partisipasi, tujuan metode
socrates untuk meningkatkan pemikiran siswa pada umumnya tidak tercapai
dengan baik. Rendahnya tingkat partisipasi siswa dapat mengganggu aliran
praktik metode socrates, karena guru harus menghabiskan waktu lebih lama untuk
merangsang respons dari siswa (Katsara & De Witte, 2019). Menghadapi siswa
yang kurang responsif, meskipun memakan waktu dan menantang, tidak dapat
dihindari. Dalam konteks penelitian ini, guru menyoroti bahwa siswa sering kali
kekurangan motivasi untuk berpartisipasi dalam sesi tanya jawab, disebabkan oleh
kurangnya kepercayaan diri dan kurangnya persiapan. Hal ini terutama dialami
oleh siswa-siswa yang berasal dari kelas berprestasi rendah. Alasan lain meliputi
ketakutan untuk memberikan jawaban yang salah dan rasa takut akan ejekan dari
teman sekelas. Sementara dalam hal kesiapan siswa, para guru berpendapat bahwa
ada ketidaksiapan siswa untuk sesi pembelajaran, yang mengakibatkan mereka
gagal untuk menjawab pertanyaan dan lebih memilih untuk tetap diam. Terdapat
juga situasi di mana siswa berprestasi tinggi mendominasi sesi, meninggalkan
sedikit ruang untuk partisipasi siswa lain yang memiliki kecerdasan rendah dalam
kelas.

Tantangan terakhir yang dihadapi oleh para guru selama penerapan metode
socrates adalah keterbatasan waktu di dalam kelas, yang dipengaruhi oleh
kurikulum yang padat. Sebagian besar guru yang menjadi subjek penelitian ini
terikat oleh keharusan menyelesaikan seluruh kurikulum, sehingga waktu yang
tersedia untuk kegiatan lain terbatas. Ada hari-hari tertentu di mana guru harus
mengalokasikan waktu pengajaran mereka untuk kegiatan sekolah formal lainnya.
Penerapan metode socrates yang efektif memerlukan waktu yang cukup lama.
Acim (2018) menjelaskan bahwa pendekatan socrates melibatkan sesi pemanasan
selama 5 menit diikuti oleh diskusi yang dapat berlangsung selama 30-50 menit.
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Waktu diskusi yang diberikan dirancang untuk mendorong siswa untuk
merumuskan dan memahami konsep mereka sendiri, menganalisis berbagai sudut
pandang, atau menyimpulkan pernyataan (Cleveland, 2015).

Sebagai bagian dari peran guru sebagai fasilitator, mereka memerlukan
waktu ekstra untuk merancang pertanyaan yang efektif yang mendorong
pemikiran siswa (Makhene, 2019). Di kelas yang lebih besar, dengan lebih banyak
siswa, dibutuhkan lebih banyak waktu untuk mengadakan diskusi (Vincent
Hogshead, 2017). Karena itu, ketersediaan waktu yang memadai sangat penting
dalam menjalankan sesi socrates yang efektif yang melibatkan sebagian besar
siswa. Di Indonesia, salah satu isu pendidikan yang sering kali ditekankan adalah
tekanan untuk mematuhi ‘ketuntasan materi pembelajaran’ (Fitriyah & Wardani,
2022). Kenyataan bahwa guru dan siswa harus menyelesaikan seluruh materi
pelajaran dan bersiap-siap untuk ujian membatasi ruang mereka untuk kegiatan
pembelajaran tambahan, sehingga itulah mengapa metode Socrates sesuai dengan
paradigma Kurikulum Merdeka saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan dalam menerapkan metode
socrates di dalam kelas, para guru tetap meyakini bahwa metode ini memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Mayoritas
guru sepertinya memiliki pemahaman yang baik tentang konsep berpikir kritis dan
bagaimana merangsang pemikiran siswa selama proses pembelajaran dengan
mengadopsi metode socrates. Dengan penerapan metode socrates yang efektif,
para guru meyakini bahwa siswa dapat aktif terlibat dalam berbagi dan
mendiskusikan ide-ide mereka, serta menghubungkan dan membenarkan jawaban
mereka. Selain itu, keterampilan penting seperti keterampilan komunikasi dan
kepercayaan diri juga dapat dikembangkan melalui penggunaan metode socrates
di dalam kelas. Semua keterampilan ini memiliki peran penting dalam
mempersiapkan siswa untuk pembelajaran di era abad ke-21 dan persiapan untuk
dunia kerja di masa depan.

Sebaliknya, dalam menerapkan metode socrates di dalam kelas, para guru
masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa tantangan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua
kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup
tingkat kesiapan dan motivasi baik dari guru maupun siswa, sedangkan faktor
eksternal melibatkan keterampilan dan pengetahuan guru, tingkat partisipasi
siswa, dan kendala waktu yang tersedia.

Sebagai akibatnya, meskipun metode socrates diyakini oleh para guru
memiliki potensi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa,
kenyataannya siswa belum sepenuhnya memanfaatkannya. Menghadapi tantangan
dalam implementasi metode ini, ada beberapa rekomendasi yang telah diajukan
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dalam penelitian ini untuk memperkuat peran guru dalam menjalankan metode
socrates secara efektif di dalam kelas. Guru harus mempertimbangkan latar
belakang dan kemampuan siswa ketika merancang pertanyaan agar dapat
mendorong partisipasi yang lebih aktif dari seluruh siswa dan mengurangi
kesenjangan partisipasi. Selain itu, guru dapat membantu siswa melalui berbagai
teknik bertanya, mendengarkan secara aktif dan penuh perhatian, serta
menghindari memberikan jawaban langsung. Poin penting lainnya adalah
kemampuan guru untuk mendengarkan secara aktif, termasuk ekspresi non-verbal
yang dapat digunakan oleh guru saat berinteraksi dengan siswa. Hal ini memiliki
dampak positif karena menunjukkan dukungan dan penghargaan terhadap siswa.

Karenanya, beberapa tindakan perlu segera diambil oleh berbagai pihak
yang terlibat, termasuk guru, peneliti, dan pemangku kepentingan terkait, guna
mengatasi hambatan dalam efektivitas penerapan metode socrates di ruang kelas
guru. Langkah-langkah ini harus berfokus pada peningkatan pengetahuan guru
dalam mata pelajaran yang mereka ajarkan dan juga pengembangan keterampilan
mengajar yang kokoh, sehingga mereka dapat lebih efektif menerapkan metode
socrates di kelas, yang pada gilirannya akan membantu menciptakan generasi
muda yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang kuat. Sebagai respons
terhadap temuan penelitian ini, direkomendasikan bahwa program pelatihan dan
pengembangan profesional yang lebih komprehensif perlu disediakan untuk para
pendidik, sehingga mereka memiliki pemahaman yang lebih baik dan penerapan
praktis metode socrates dalam pengajaran mereka. Selain itu, guru perlu
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang siswa mereka, terutama
selama proses belajar mengajar, sehingga mereka dapat menemukan cara-cara
untuk meningkatkan proses pembelajaran secara keseluruhan.
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